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3.  Berita “Tersangka Pemerkosa Siswi SD Dititipkan Kepada Kerabat” 
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edisi 17 September 2016



5.  Berita “APPS Desak Polda Tutaskan Kasus Perkosaan” 
edisi 21 September 2016



6.  Berita “KDRT Marak di Sambirejo, Pencabulan Banyak di Miri” 
edisi 21 September 2016



7.  Berita “Bos PJTKI Datangi Sugiarsi” 
edisi 26 September 2016



8.  Berita “Bocah 6 Tahun Diduga Diperkosa Tetangganya” 
edisi 26 September 2016



9.  Berita “Komnas Perempuan dan KPK2BGA Awasi Kasus TKW Sukodono” 
edisi 28 September 2016



10.  Berita “Gadis di Bawah Umur Dicabuli Ayah Pacarnya” 
edisi 5 Oktober 2016



11.  Berita “Petaka itu Justru Datang di Hari Ulang Tahun ke-16” 
edisi 15 Oktober 2016



12.  Berita “Ajak Warga Cegah Tindak Asusila” 
edisi 17 Oktober 2016



13.  Berita “2 Remaja Putri Jadi Korban Asusila” 
edisi 20 Oktober 2016



14.  Berita “Tersangka Kasus Pencabulan Pacar Anak Kabur” 
edisi 20 Oktober 2016



15.  Berita “Mengobati Trauma Siswi SD Pemerkosaan Teman” 
edisi 26 Oktober 2016



16.  Berita “Video Porno Picu Kekerasan Seksual” 
edisi 27 Oktober 2016



17.  Berita “Siswi SMP Jadi Korban Pencabulan” 
edisi 28 Oktober 2016



18.  Berita “Anak-Anak Jadi Korban Kekerasan” 
edisi 1 November 2016



19.  Berita “Cabuli Remaja Putri, Pemecah Batu di Klaten Selatan Ditahan” 
edisi 2 November 2016



20.  Berita “Korban Kekerasan dari Keluarga  Miskin” 
edisi 3 November 2016



21.  Berita “Cabuli Anak Tiri, Warga Gondangrejo Diciduk Polisi” 
edisi 21 November 2016



Daftar Wawancara 

Nama Responden : Ayu Prawitasari 

Jabatan  : Redaktur (Wilayah Sragen) 

Pendidikan Terakhir : S1 Sastra Inggris 

Tanggal Wawancara : 28 Desember 2017, Pukul 21.30 

Tempat  : Kantor Harian Umum Solopos, Jl. Adisucipto 190 Solo 

 

1.  Apa visi dan misi Harian Umum Solopos? 

Jawab: Visi: Penyaji informasi utama dan terpercaya dengan pengelolaan 
profesional 

Misi: Membentuk sumber daya manusia yang kompeten dan 
bermoral. 

Menyajikan informasi berimbang 

Menyejahterakan stakeholders Solopos 

2.  Berapa jumlah tim Redaksi Harian Umum Solopos? 

 Jawab:Redaktur: 26 

  Reporter: 39 

  Note: termasuk yang diperbantukan di Solopos.com, TV, dan 

perusahaan 

3.  Bagaimana pembagian tugas dan desk di tim Redaksi Harian Umum 

Solopos? 

 Jawab: Desk menyesuaikan jumlah wilayah/daerah di Soloraya. Tiap desk 

terdiri atas reporter dan redaktur. Ada pula desk khusus seperti 

Ekbis, Jagad Jawa, dll. 

4.  Apakah ada pembagian tugas tiap isu? Atau tugas di bagi 

beradasarkan lokasi liputan ? 

Jawab: Ada. Isu disesuaikan dengan temuan reporter di lapangan. Sesuai 

minat mereka juga dan ketersediaan data. Tidak selalu berdasarkan 

lokasi. 



5.  Apa yang menjadi pertimbangan harian Umum Solopos dalam 

memberitakan kekerasan kekerasan seksual, terutama yang menimpa 

kaum perempuan? 

Jawab: Dari sisi berita, sudut pandang kami adalah korban kejahatan. 

Sedapat mungkin kami ikuti sampai pelaku ditemukan dan berapa 

hukuman yang didapat. Berita kekerasan seksual tergolong berita 

hukum kriminal, jadi tidak akan pernah menjadi berita headline 

karena koran ini bukan Koran kuning. Kecuali apabila kasusnya 

sangat besar, misalnya pemerkosa belasan anak (perkecualian 

menjadi HL), tapi itu pun dari sudut pandang yang meminta 

masyarakat waspada dan hati-hati. Bisa juga dari perspektif 

hukum yang bisa membuat pelaku sangat jera. 

6.  Bagaimana Harian Umum Solopos menempatkan pemberitaan 

mengenai kekerasan seksual ? 

Jawab:  Sama seperti jawaban nomor 5 

7.  Bagaimana Harian Umum Solopos dalam menempatkan posisi korban 

kekerasan seksual dalam naskah ? 

Jawab: Saya sendiri mengacu kepada panduan liputan korban kekerasan 

dari AJI Indonesia. Intinya harus benar-benar melindungi korban 

dengan inisial, tidak disebutkan alamat secara mendetai, tidak ada 

foto. Sebagai data pendukung adalah otoritas terkait seperti 

kepolisian dan pemerintah serta lembaga yang concern terhadap 

masalah itu. 

8.  Manurut buku komunikasi yang telah saya baca, media memiliki 

kepentingan dalam penulisaannya. Apakah benar? 

Jawab: Jelas dan benar sekali. Lihat misi media. Sebaliknya jurnalis pasti 

membawa nilai-nilai kebaikan yang selaras seperti yang dianut 

masyarakat karena wartawan adalah bagian dari masyarakat. 



9.  Jika benar, Harian Umum Solopos memiliki kepentingan apakah dalam 

pemberitaan kasus-kasus kekerasan seskual yang menimpa 

perempuan? 

Jawab: Berita hukrim bukan berita yang seksi dari sudut industri media 

cetak. Saat menurunkan berita itu, tujuan utama kami adalah berita 

bisa berdampak (sebagai pengetahuan) bahwa kasus kekerasan 

adalah kasus keji. 

10.  Ideologi seperti apa yang dijadikan rujukan dalam Harian Umum 

Solopos dalam menulis berita ? 

Jawab: Secara umum kami ingin memberikan pengetahuan yang 

mengandung nilai-nilai yang menurut konsensus benar. Berita 

adalah fakta berimbang, bukan fitnah, menyudutkan atau 

merugikan sebuah golongan. Dari sudut pandang kasus kekerasan 

bisa dilihat jawaban nomor 9. 

 

 



Daftar Wawancara 

Nama Responden : Alvari Kunto Prabowo 

Jabatan  : Redaktur (Wilayah Wonogiri) 

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Bahasa Inggris 

Tanggal Wawancara : 28 Desember 2017, Pukul 21.30 

Tempat  : Kantor Harian Umum Solopos, Jl. Adisucipto 190 Solo 

 

1.  Apa visi dan misi Harian Umum Solopos? 

Jawab: Jawab: Visi: Penyaji informasi utama dan terpercaya dengan 
pengelolaan profesional 

Misi: Membentuk sumber daya manusia yang kompeten dan 
bermoral. 

Menyajikan informasi berimbang 

Menyejahterakan stakeholders Solopos 

2.  Berapa jumlah tim Redaksi Harian Umum Solopos? 

 Jawab:R 

3. Bagaimana pembagian tugas dan desk di tim Redaksi Harian Umum 

Solopos? 

 Jawab: Reporter mencari berita dan mengetik bertita, sedangkan Redaktur 

mengedit dan menampilkan berita. 

4.  Apakah ada pembagian tugas tiap isu? Atau tugas di bagi 

beradasarkan lokasi liputan ? 

Jawab: Ada, setiap hari terjadi komunikasi antara reporter dan redaktur, 

tugas reporter menyesuikan dengan lokasi maupun dimana dia 

ditempatkan. 

5.  Apa yang menjadi pertimbangan harian Umum Solopos dalam 

memberitakan kekerasan kekerasan seksual, terutama yang menimpa 

kaum perempuan? 



Jawab: Pemberitaan tentang kekerasan terhadap anak/perempuan menjadi 

upaya Solopos mengedukasi warga. Pemberitaan berdasartkan 

kode etik jurnalistik dan tidak membuat korban merasa 

“diperkosa” kedua kali oleh pemberitaan. 

6.  Bagaimana Harian Umum Solopos menempatkan pemberitaan 

mengenai kekerasan seksual ? 

Jawab: Berita kekerasan menjadi isu yangmenarik untuk diliput dengan 

sudut pandang mengadvokasi korban. 

7.  Bagaimana Harian Umum Solopos dalam menempatkan posisi korban 

kekerasan seksual dalam naskah ? 

Jawab: Ditempatkan secara proprsional tergantung konteks, misalnya 

jumlah korban, kondisi mental, di bawah umur dsb. 

8.  Manurut buku komunikasi yang telah saya baca, media memiliki 

kepentingan dalam penulisaannya. Apakah benar? 

Jawab: Ya 

9.  Jika benar, Harian Umum Solopos memiliki kepentingan apakah dalam 

pemberitaan kasus-kasus kekerasan seskual yang menimpa 

perempuan? 

Jawab: Kepentingan yang duitulis Solopos hanya 1, yakni kepentingan 

khalayak. Tujuan solopos adalah mengedukasi semua masyaraklat, 

bahwa ada kejahatan seksual mengancam di sekitar kita. 

10.  Ideologi seperti apa yang dijadikan rujukan dalam Harian Umum 

Solopos dalam menulis berita ? 

Jawab:  Kebenaran adalah mutlak 



Daftar Wawancara 

Nama Responden : Muhammad Duhri 

Jabatan  : Reporter (Wilayah Sragen) 

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Bahasa Indonesia 

Tanggal Wawancara : 30 Desember 2017, Pukul 16.30 

Tempat  : Kantor Harian Umum Solopos, Jl. Adisucipto 190 Solo 

 

1.  Apakah ada pembagian tugas khususnya tiap isu-isu tertentu ? 

Jawab: Tidak ada, pembagian tugas wartawan di Harian Umum Solopos di 

sini dibagi menjadi reporter daerah, politik, ekonomi, hukum dan 

olahraga. Jadi, jika ada kasus atau peristiwa kekerasan seksual ini 

wartawan yang meliput adalah yang berada dalam wilayah tugas 

peristiwa tersebut terjadi. 

 

2. Berangkat dari mana peliputan peristiwa atau kasus kekerasan seksual 

yang menimpa kaum perempuan? Kepolisian, Pendamping korban 

seperti APPS, Komnas Anak dan Perem atau langsung menggali dari 

korban? 

Jawab: Ya, kasus kekerasan seksual ini kami menggalui berita tersebut 

berangkat dari pendamping korban kekerasan seksual seperti 

komnas anak dan perempuan, APPS, korban itu sendiri, kepolisian 

dan pelaku. 

 

3.  Ideologi seperti apa yang anda jadikan rujukan dalam menulis berita 

kekerasan seksual? 

Jawab: Dalam kasus kekerasan seksual ini, rujukan yang kami gunakan 

adalah kode etik jurnalistik. Selain itu juga menggunakan paduan 

penulisan khusus untuk kasus kekerasan seksual yang menimpa 

perempuan. 

 



4.  Bagaimana anda menempatkan posisi aktor utama yakni korban 

kekerasan seksual dalam teks ? 

Jawab: Jurnalis harus tetap independen, tetap objektif, posisi perempuan 

dalam teks lebih di advokasi untuk mendapatkan hak-hak sebagai 

korban seperti keadilan hukum, dan mendapat terapi atas trauma 

fisik dan psikis atas kejadian tersebut. 

 

5.  Lalu bagaimana pula anda menempatkan pelaku kekerasan dalam 

teks? 

Jawab: Untuk posisi pelaku dalam teks, saya tulis apa adanya tanpa ada 

yang disembunyikan, namun tidak dengan menghakiminya lewat teks 

yang saya buat. 

 

6.  Apakah ada pertimbangan khusus dalam pemberitaan kekerasan yang 

menimpa kaum perempuan? 

Jawab: Pertimbangan khusus terhadap kasus seperti ini ada dua. Yang 

pertama yaitu, soal peliputan, ketika meliput kasus ini jika menggali 

keterangan melalui korban sebaiknya ditemai oleh pendamping. 

Kedua, saat penulisan berita, identitas korban harus dirahasiakan 

dalam teks. Selain itu, dalam penulisannya menhindari naskah yang 

bersifat menghakimi korban maupun pelaku. 

 

7.  Bagaimana anda memaknai peristiwa atau kasus kekerasan seksual 

yang menimpa kaum perempuan? 

Jawab: Saya memandang dan memaknai kasus tersebut adalah kasus 

kekerasan seksual yang menimpa perempuan adalah kasus yang 

berbasis gender yang harus mendapat perhatian khusus. 

 

8.  Manurut buku komunikasi yang telah saya baca, media memiliki 

kepentingan dalam penulisaannya. Apakah benar? 

Jawab: Ya, benar 



 

9.  Jika benar, Harian Umum Solopos memiliki kepentingan apakah dalam 

pemberitaan kasus-kasus kekerasan seskual yang menimpa 

perempuan? 

Jawab: Kembali sebagai fungsi media itu sendiri, dalam kasus kekerasan 

seksual yang menimpa perempuan ini memiliki kepentingan untuk 

menginformasikan kepada masyarakat agar bisa menjadi 

pembelajaran dan dapat mengantisipasinya. 

 

10. Motif apakah yang mendasari anda untuk mengangkat kasus-kasus 

kekerasan seksual yang menimpa kaum perempuan? 

Jawab: Motif yang mendasari adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat dan mengungkap kebenaran atas kasus tersebut. Selain 

itu, pemberitaan kasus-kasus tersebut juga dapat mendorong 

kepolisian untuk segera menuntaskan kasus kekerasan seksual 

tersebut. 

 



Daftar Wawancara 

Nama Responden : Rudi Hartono 

Jabatan  : Reporter (Wilayah Wonogiri) 

Tanggal Wawancara : 7 Januari 2018, Pukul 20.00 

Tempat  : Kantor Harian Umum Solopos, Jl. Adisucipto 190 Solo 

 

1.  Apakah ada pembagian tugas khususnya tiap isu-isu tertentu ? 

Jawab: Tidak, liputan berdasar hasil koordinasi. 

 

2. Berangkat dari mana peliputan peristiwa atau kasus kekerasan seksual 

yang menimpa kaum perempuan? Kepolisian, Pendamping korban 

seperti APPS, Komnas Anak dan Perem atau langsung menggali dari 

korban? 

Jawab: Tergantung. Jika informasi awal dari polisi saya memperdalam data 

melalui kepolisian pula. Hal itu karena biasanya data dari informasi 

awal tidak lengkap. Data dari polisi dilengkapi data dari lembaga 

pemerhati dan pihak keluarga korban. 

 

3.  Ideologi seperti apa yang anda jadikan rujukan dalam menulis berita 

kekerasan seksual? 

Jawab: Ideologi yang sudah jelas diatur dalam Kode Etik Jurnalistik, 

utamanya Pasal 5. 

 

4.  Bagaimana anda menempatkan posisi aktor utama yakni korban 

kekerasan seksual dalam teks ? 

Jawab: Dimensi kasus asusila ada beberapa kategori, seperti perbuatan 

pelaku lelaki dewasa terhadap perempuan dewasa, pelaku lelaki 

dewasa terhadap anak perempuan, pelaku lelaki anak terhadap anak 

perempuan, dan pelaku lelaki anak terhadap anak lelaki . Dalam 

dimensi perbuatan pelaku anak dan korban anak (baik lelaki 

terhadap perempuan atau lelaki terhadap lelaki), pelaku pun harus 



dianggap sebagai korban. Hak terbaik bagi anak (pelaku dan 

korban) harus dilindungi, dalam kaitan ini jika harus menyebut 

dalam pemberitaan, saya menyamarkan identitas dan alamat (baik 

pelaku, korban, maupun orang tua/kerabat). 

 

5.  Lalu bagaimana pula anda menempatkan pelaku kekerasan dalam 

teks? 

Jawab: Pripsipnya, berita tak boleh menghakimi. Saya selalu memegang 

prinsip praduga tak bersalah. Oleh karena itu setiap menulis berita 

kasus tindak pidana saya selalu menyebut tersangka (untuk pelaku) 

dan menyisipkan kata diduga (untuk perbuatannya). 

 

6.  Apakah ada pertimbangan khusus dalam pemberitaan kekerasan yang 

menimpa kaum perempuan? 

Jawab: Dalam menulis setiap berita saya selalu mempertimbangkan banyak 

hal, bukan hanya pada kasus kekerasan terhadap perempuan. Terkait 

dalam kasus kekerasan terhadap perempuan, biasanya saya 

mempertimbangkan dampak berita terhadap psikologi korban dan 

keluarga/kerabatnya. 

 

7.  Bagaimana anda memaknai peristiwa atau kasus kekerasan seksual 

yang menimpa kaum perempuan? 

Jawab: Saya memaknainya (kasus pidana secara umum) sebagai masalah 

yang muncul akibat dampak lingkungan dan minimnya nilai-nilai 

religiusitas. 

 

8.  Manurut buku komunikasi yang telah saya baca, media memiliki 

kepentingan dalam penulisaannya. Apakah benar? 

Jawab: Betul 

 



9.  Jika benar, Harian Umum Solopos memiliki kepentingan apakah dalam 

pemberitaan kasus-kasus kekerasan seskual yang menimpa 

perempuan? 

Jawab: Kepentingan saya hanya membela kebenaran dengan 

mempertimbangkan banyak hal. 

 

10. Motif apakah yang mendasari anda untuk mengangkat kasus-kasus 

kekerasan seksual yang menimpa kaum perempuan? 

Jawab: Motif saya agar berita bisa menjadi pelajaran bagi masyarakat, 

sehingga bisa mengantisipasi. Dalam kasus korban anak, saya selalu 

berupaya bagaimana caranya agar yang bersangkutan mendapat 

pendampingan untuk memulihkan psikologinya. 


